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ظَنى # يالثَّر َلع شمي وهو تيم لهذُو الْجو ميمابِ رالتُّر تتَح الُهصواو * هتودَ معدٌ بخَال ح لْمخُو الْعا
مدِيع وهو اءيحاْلا نم

Bila gajah mati meninggalkan gading maka manusia mati meninggalkan sejarah,
tapi  manusia bukanlah gajah yang tidak berakal  seperti  juga gajah bukanlah
manusia yang tak bergading, yang berharga dari  gajah adalah kekuatan fisik
sementara yang berharga dari manusia adalah kekuatan pekerti dan ilmunya, dan
antara  gading dan ilmu tidaklah patut  untuk diperbandingkan karena terlalu
jauhnya kemuliaan ilmu.

Ilmu  akan  tetap  melekat  pada  pemiliknya  manakala  ia  sudah  tinggal  tulang
belulang di dalam kuburnya, sementara gading akan segera terlepas manakala
gajah mati dalam waktu yang tidak terlampau lama

Sejarah sudah membuktikan betapa para ilmuwan tetap hidup sepanjang masa
meskipun mereka telah tiada berabad-abad lamanya, yah meskipun arti hidupnya
sangat  berbeda  dengan  arti  kehidupan  nyata  mereka,  kehidupan  mereka
sekarang ini adalah kehidupan ilmunya yang masih tetap menerangi kehidupan
manusia

Begitupula keberadan keilmuan mereka yang masih tetap diperhatikan dan jadi
pertimbangan bagi manusia yang hidup sesudah mereka, kita masih sangat sering
mendengarkan orang-orang menyebutkan nama Imam syafi’i, Imam ghozali, syeh
abdul  Qodir  al  jaelani,  dan  para  ilmuwan  lainnya,  padahal  terkadang  kita
berkumpul dengan banyak orang namun nama kita tidak di sebutkan sekalipun,
kenapa?..

Karena kita tidak berilmu atau berilmu tapi ilmu kita tidak mampu menerangi
kehidupan mereka, maka dari itu sangat tepat sekali perumpamaan bahwa orang
yang  bodoh  walaupun  masih  bernafas  sudah  tergolong  orang  mati  karena
kehidupannya sudah tidak diperhitungkan lagi layaknya mereka yang sudah mati.

Namun demikian mencari ilmu tidak boleh dengan tujuan agar nama kita abadi,
ilmu adalah bukan tujuan pokok dalam belajar, ilmu hanyalah alat agar kita bisa
mengenal  diri  sendiri,  bahwa diri  kita  adalah hamba yang lemah yang tiada
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mempunyai kemampuan apapun tanpa rahmat dari Allah subhanahu wata’ala…

 


